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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Penentuan Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis membutuhkan sebuah metode

penelitian yang efektif. Penentuan metode penelitian tersebut disesuaikan dengan

maksud dan tujuan dari suatu penelitian. Berdasarkan pada tujuan penelitian yang

akan dikaji dalam penelitian ini maka metode yang digunakan metode deskriptif.42

Metode deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci suatu

fenomena tertentu dari objek yang diteliti yaitu studi Peran Masyarakat Dakam

Melestarikan Hutan Di Kawasan Konservasi Suaka Margasatwa Kateri.

B. Teknik Penentuan Informan

Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling,43 yaitu

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dengan artian responden

yang dipilih sebagai sampel adalah orang yang benar-benar mengetahui masalah yang

diteliti. Berdasarkan penelitian diatas maka penulis dapat menentukan responden

sebagai berikut:

a. Kepala Desa Kateri Kec.Malaka Tengah = 1 Orang

b. Tokoh  adat  setempat =  1 Orang

c. Tokoh  adat bekas eks Timur-Timur =  1 Orang

d. Tokoh Masyarakat (RT & RW) , =  3 Orang

42Bambang Presetyo, Lina Miftahul Jannah. Metode Penelitian Kuantitatif: Teori DanAplikasi.
Rajawali Pers. 2014. Hal 42.
43Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif KualitatIf Dan R&D. 2003. Hal 78.
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e. Masyarakat eks Tim-tim yang meranbah

hutan =  3 Orang

f. Masyarakat setempat =  3  Orang

Jumlah =  12  Orang

C. Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini yang diteliti adalah Peran Masyarakat dalam Melestarikan

Hutan di Kawasan Konservasi Suaka Margasatwa Kateri di Desa Kateri Kecamatan

Malaka Tengah Kabupaten Malaka. Yang dimaksud dengan partisipasi masyarakat

dalam penelitian ini adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses alternatif

penyelesaian masalah dan potensi yang ada dimasyarakat, pemilihan dan

pengambilan keputusan tentang alternative solusi untuk menangani masalah,

pelaksana upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses

mengevaluasi perubahan yang terjadi. Oleh karena itu untuk mengetahui Partisipasi

Masyarakat Dalam Melestarikan Hutan di Kawasan Konservasi Suaka Margastawa

Kateri terdapat beberapa  partisipasi masyarakat yakni : a) Masyarakat memberikan

informasi kepada pemerintah, b) Meningkatkan kesedian masyarakat untuk menerima

keputusan, c) Membantu perlindungan hukum.

Berdasarkan operasionalisasi variable tersebut diatas maka terdapat 3 bentuk

partisipasi masyarakat yang diteliti yakni :
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1) Memberikan informasi kepada pemerintah.

Peran serta masyarakat sangat diperlukan untuk memberi masukan kepada

pemerintah tentang masalah yang ditimbulkan oleh sesuatu rencana tindakan

pemerintah dengan berbagai konsekuensinya, dengan demikian pemerintah akan

dapat mengetahui adanya berbagai kepentingan yang dapat terkena tindakan

tersebut yang perlu diperhatikan.

Indikator

 Masyarakat memberi informasi kepada pemerintah

 Adanya tanggapan dari pemerintah terkait informasi yang diberikan oleh

masyarakat

2) meningkatkan kesedian masyarakat untuk menerima keputusan

Seorang warga masyarakat yang telah memperoleh kesempatan untuk

berperanserta dalam proses pengembilan keputusan dan tidak dihadapkan pada

suatu fait accopli, akan  cenderung untuk memperlihatkan kesediaan yang lebih

besar guna menerima dan menyesuaikan diri dengan putusan tersebut. Pada pihak

lain, peran serta masyarakat dalakeputusan akan dapat banyak mengurangi

kemungkinan timbulnya pertentangan, asal peran serta tersebut dilaksanakan

pada saat yang tepat.

Indikator

 Pemerintah melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan

 keputusan yang tidak merugikan salah satu pihak
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 masyarakat menerima keputusan yang diberikan

3) Membantu perlindungan hukum.

Apabila sebuah keputusan akhir diambil dengan memperhatikan keberatan-

keberatan yang diajukan oleh masyarakat selama proses pengambilan keputusan

berlangsung, maka dalam banyak hal tidak akan ada keperluan untuk

mengajukan perkara ke pengadilan

Indikator

 pemerintah memperhatikan keberatan-keberatan yang diajukan oleh

masyarakat dalam pengambilan keputusan

 penyelesaian kasus secara jalur hukum atau pengadilan

D. Jenis dan Sumber Data

Untuk menganalisis penelitian ini, maka dibutuhkan dua jenis data yaitu data

primer dan data sekunder.

a. Data primer44 adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini

tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi atau pun dalam bentuk file-file. Data

ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden,

yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan

sebagai sarana mendapatkan informasi atau pun data. Data primer yang

dimaksud seperti opini subjek atau orang (individu atau kelompok), hasil

observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan yang sedang

44 Umi Narimawati. Motodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: Teori dan Aplikasi. 2008. Hal
98.
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dilakukan dll. Data sekunder45 adalah sumber data yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data. Data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen berupa catatan atau arsip yang berkaitan dengan masalah yang

diteliti dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi

dokumentasi. Data sekunder yang dimaksud seperti struktur organisasi, data

kepegawaian, dll.

E. Teknik Pengumpulan Data.

a. Teknik wawancara: dengan mendatangi informan dan menanyakan langsung

mengenai Peran Masyarakat Dalam Melestarikan Hutan Di Kawasan

Konservasi Suaka Margasatwa Kateri

b. Observasi: melakukan pengamatan secara langsung objek yang di teliti.

Teknik dokumentasi: melakukan pemotretan, atau mempelajari hal-hal yang

terjadi di kawasan konservasi suaka margasatwa kateri yang berkaitan dengan

Peran Masyarakat.

F. Teknik Pengelolaan Data

Tahap-tahap pengelolaan data yang dilakukan adalah editing yang artinya

memeriksa, meneliti, mengecek semua hasil dan kebenaran data yang diperoleh dari

responden.

45 Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 2008. Hal 402.
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G. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyuno46 yang dimaksudkan dengan analisis data adalah:

“Kegiatan setelah data dari seluruh responden atau data lain terkumpul. Kegiatan

dalam analisis data adalah: mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan

data dari setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab

rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk hipotesis yang telah diajukan”.

Selanjutnya dalam analisis data digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif

yaitu suatu telaah dengan menggunakan pemikiran logis dan sistematis untuk

menggambarkan atau melukiskan permasalahan atau fenomena yang ada serta

menjelaskan secara menyeluruh berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan. Dalam

teknik ini, data lebih banyak dianalisis dengan kata-kata ketimbang angka-angka yang

berdasar pada jawaban responden di lapangan.

46Sugiyono.Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. CV Alvabeta. Bandung.  2016.
Hal 147.


